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ABSTRAK 

Ella Wahyu Setiadi : Analisis Strategi Manajemen Risiko Operasional Pada PT. 

Agilofood Jaya Selalu Dengan Metode FMEA (Faillure Mode And Effect 

Analysis), Skripsi, Manajemen, FEB UNP Kediri, 2023 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui risiko-risiko dan tingkatan risiko 

operasional, mengetahui analisis manajemen risiko operasional dengan metode 

FMEA, dan mengetahui bentuk strategi manajemen risiko operasional di PT. 

Agilofood Jaya Selalu. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, dengan menggunakan metode 

Failure Mode and Effect Analysis (FMEA). Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat 12 potensi bahaya pada PT. Agilofood Jaya Selalu, penilaian 

risiko pada kondisi saat ini menunjukkan bahwa terdapat 3 potensi bahaya dengan 

risiko sedang dan 3 potensi bahaya dengan risiko tinggi. Potensi bahaya tertinggi 

adalah kecelakaan kerja karena kurang berhati-hati dengan nilai rata-rata RPN 

545,43 dan potensi bahaya terendah adalah pencurian bahan baku dengan nilai 

rata-rata RPN 48,55. Dari penilaian risiko yang telah dilakukan perbaikan yang 

diusulkan untuk PT. Agilofood adalah dengan memperhatikan para pekerja yang 

sedang bekerja secara intensif dan memberikan sanksi kepada pekerja yang 

melakukan pencurian bahan baku. 

 

Kata Kunci: Failure Mode and Effect Analysis (FMEA), risiko operasional, potensi 

bahaya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perusahaan merupakan suatu usaha yang aktivitasnya memproduksi 

barang atau jasa dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan. Walaupun 

demikian perusahaan tidak lepas dari sebuah risiko seperti risiko operasional, 

kredit, pasar, likuiditas, lingkungan, reputasi, hukum, hukum, ekonomi, dan 

lain sebagainya (Hasan et al., 2023). Tetapi salah satu dari berbagai penyebab 

timbulnya risiko di perusahaan, terdapat salah satu risiko yang sering muncul 

pada usaha atau bisnis perusahaan yaitu risiko operasional. Karena risiko 

operasional merupakan suatu kerugian yang bersumber dari kegiatan-

kegiatan usaha atau bisnis perusahaan dalam memproduksi barang atau jasa 

(Daya et al., 2019). 

Risiko ialah suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

manusia. Risiko melekat pada semua kehidupan dan aktivitas manusia, dari 

urusan pribadi, organisasi, perusahaan, bahkan sampai pemerintahan. Risiko 

erat kaitannya dengan hal yang tidak menyenangkan, sehingga sangat penting 

untuk terus berhati-hati pada semua aspek kehidupan dengan perhitungan 

yang tepat (Arifudin et al., 2020). Dalam kehidupan di dunia selalu terdapat 

unsur ketidakpastian. Ketidakpastian inilah yang dapat menimbulkan dampak 

positif maupun dampak negatif. Ketidakpastian yang menimbulkan dampak 

negatif inilah yang disebut sebagai risiko (YAP, 2017). Risiko adalah peluang 

terjadinya sesuatu yang memiliki dampak pada tujuan yang diukur dalam hal 



2 

 

 
 

konsekuensi dan probabilitas. Perusahaan yang menerapkan risk assessment 

akan semakin sadar dan siap menghadapi kemungkinan terjadinya risiko yang 

potensial terjadi dan dapat memperkirakan skenario penanganan (Navyanto, 

2018). 

Manajemen risiko adalah proses identifikasi, pengukuran dan kontrol 

keuangan dari risiko yang mengancam aset dan penghasilan dari sebuah 

perusahaan atau proyek yang dapat menyebabkan kerusakan atau kerugian 

pada perusahaan (Geminarqi & Purnomo, 2023). Manajemen risiko juga 

merupakan cara dalam mengorganisasikan suatu risiko yang dihadapi, baik 

yang sudah diketahui maupun yang tidak diketahui dan dipikirkan, yakni 

dengan memindahkan risiko kepada pihak lain, menghindari risiko, 

mengurangi efek negatif risiko dan menerima sebagian atau seluruh 

konsekuensi risiko tertentu (Mulyawan, 2015). Walaupun suatu perusahaan 

telah mengasuransikan risikonya, namun bukan berarti perusahaan itu sudah 

terlindung sepenuhnya. Perusahaan asuransi hanya menanggung sebagian 

dari risiko yang ada. Sebagian besar dari risiko perusahaan harus dihadapi 

sendiri dan tak bisa dipindahkan kepada perusahaan asuransi. Inilah alasan 

bahwa manajemen risiko menjadi suatu keharusan dalam setiap perusahaan 

(Darmawi, 2022). 

PT Agilofood Jaya Selalu merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang produksi roti. Dalam menjalankan kegiatan usahanya, PT Agilofood 

Jaya Selalu tentunya tidak lepas dari beberapa risiko operasional, di antaranya 

seperti ketersediaan bahan baku yang tidak menentu, hasil produksi roti yang 
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cacat, atau proses pengemasan yang kurang sempurna. Kendala atau risiko 

tersebut perlu dilakukan pengelolaan karena apabila risiko tersebut tidak 

dikelola dengan baik, maka dapat mengakibatkan kerugian bagi perusahaan 

di kemudian hari (Purnomo & Paska, 2018) ; (Purnomo et al., 2023). Oleh 

karenanya diperlukan tindakan manajemen risiko yang dapat digunakan 

untuk membantu mengidentifikasi dan mengelola risiko (Koespratiwi et al., 

2021).  

Untuk mengetahui tingkat risiko operasional pada perusahaan tersebut, 

maka diperlukan satu langkah penilaian terhadap risiko keamanan sistem 

informasi yang mungkin akan muncul dan dapat mengakibatkan 

keberlangsungan bisnis dan menimbulkan kerugian perusahaan (Purnomo & 

Paska, 2018). Untuk analisis manajemen risiko pada permasalahan yang ada 

maka metode yang digunakan adalah Failure Mode and Effect Analysis 

(FMEA). FMEA cukup efektif digunakan untuk melakukan identifikasi, 

pembobotan atau penilaian, serta perencanaan untuk mitigasi risiko terhadap 

aset kritis teknologi informasi yang dimiliki perusahaan Putri dan 

Kusumawati (2017). Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) adalah 

sistematika dari suatu aktivitas yang mengidentifikasi dan mengevaluasi 

tingkat kegagalan (failure) potensial yang ada pada sistem, produk atau 

proses terutama pada bagian akar-akar fungsi produk atau proses pada faktor-

faktor yang mempengaruhi produk atau proses. FMEA bertujuan untuk 

mengembangkan, meningkatkan, dan mengendalikan nilai-nilai probabilitas 
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dari failure yang terdeteksi dari sumber (input) dan juga mereduksi efek-efek 

yang ditimbulkan oleh kejadian “failure” tersebut (Navyanto, 2018). 

Penelitian dengan judul Manajemen Risiko Pemasaran Roti Sisir 

Menggunakan Metode Failure Mode And Effect Analysis (FMEA) Dan 

Analytical Hierarchy Process (AHP) (Studi Kasus Di UKM Roti Matahari 

Kota Pasuruan, Jawa Timur) oleh Novyanto (2018) diperoleh hasil bahwa 

penilaian risiko dengan menggunakan metode FMEA yaitu pada variabel 

produk risiko yang memiliki nilai RPN tertinggi yaitu produk yang mudah 

rusak saat pengiriman dengan nilai 1,26. Pada variabel harga risiko yang 

memiliki nilai RPN tertinggi yaitu risiko harga yang lebih tinggi dari pesaing 

dengan nilai 33,25. Pada variabel promosi yang memiliki nilai RPN tertinggi 

yaitu produk kurang dikenal konsumen dengan nilai 49,5. Pada variabel 

tempat RPN tertinggi adalah keterlambatan pengiriman dengan nilai 111,03. 

Meskipun memiliki kesamaan dalam salah satu metode dan analisis data 

namun terdapat perbedaan yang terletak pada lokasi penelitian, tujuan 

penelitian, serta objek penelitian, yang mana akan mempengaruhi hasil 

penelitian karena pada dasarnya di setiap perusahaan memiliki jenis dan 

tingkat risiko yang berbeda-beda. 

Penelitian dengan judul Analisis Risiko Kerja Dengan Metode Failure 

Mode And Effect Analysis (FMEA) (Studi Kasus : UD. Pusat Furniture) oleh 

Nuril (2021) dengan tujuan meningkatkan K3 dan analisis risiko pada 

pekerjaan yang ada agar risiko tersebut dapat terkendali. Hasil pada penelitian 

ini ialah penilaian risiko pada kondisi saat ini di UD. Pusat furniture 



5 

 

 
 

memperlihatkan bahwa terdapat 18 potensi bahaya dengan risiko rendah, 20 

potensi bahaya dengan risiko sedang. Pada penelitian ini penulis akan 

menggunakan metode FMEA sebagai acuan analisis manajemen risiko 

operasional pada PT. Agilofood Jaya Selalu. 

Penelitian dengan judul Analisis Manajemen Risiko Operasional Pada 

Usaha Kue dan Roti CV. Jaya Bakery Dalam Perspektif Ekonomi Islam 

(Studi Pada CV. Jaya Bakery Royal Bandar Lampung) oleh Murtadlo (2019) 

dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana manajemen risiko operasional 

yang dilakukan oleh CV. Jaya Bakery Royal Bandar Lampung dan untuk 

mengetahui apakah manajemen risiko operasional yang dilakukan CV. Jaya 

Bakery Royal Bandar Lampung sudah sesuai dengan perspektif ekonomi 

Islam. Adapun hasil dari penelitian adalah dalam menghadapi risiko proses 

CV. Jaya Bakery Royal Bandar Lampung mengolah produk yang gagal agar 

tetap memiliki nilai jual untuk kerugian perusahaan. Dalam menghadapi 

risiko eksternal CV. Jaya Bakery Royal Bandar Lampung menyiapkan tabung 

APAR (alat pemadam api ringan) dan SATPAM (satuan keamanan) guna 

menghindari risiko yang terjadi dari luar perusahaan. Meskipun memiliki 

kesamaan jenis perusahaan akan tetapi dalam penelitian berikut akan 

melakukan penelitian di perusahaan roti PT. Agilofood Jaya Selalu yang 

sebelumnya belum pernah dilakukan penelitian dan analisis manajemen 

risiko operasional dengan metode FMEA.  

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul Analisis Strategi Manajemen Risiko 
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Operasional Pada PT. Agilofood Jaya Selalu Dengan Metode FMEA 

(Faillure Mode and Effect Analysis).  

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, permasalahan yang 

akan dibahas pada penelitian ini ialah mengenai analisa manajemen risiko 

dengan pendekatan metode FMEA yang berfokus pada manajemen risiko 

operasional. Adapun manajemen risiko operasional tersebut mencakup risiko 

sumber daya manusia (karyawan). 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka dapat dirumuskan 

permasalahannya yaitu sebagai berikut: 

1. Apa saja Risiko Operasional yang terdapat pada PT. Agilofood Jaya 

Selalu? 

2. Bagaimana bentuk strategi manajemen risiko operasional pada PT. 

Agilofood Jaya Selalu? 

D. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bentuk strategi manajemen risiko operasional di PT. 

Agilofood Jaya Selalu. 

2. Untuk mengetahui risiko-risiko dan tingkatan risiko operasional yang 

terjadi di PT. Agilofood Jaya Selalu. 
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E. Manfaat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 

pihak sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa 

 Mahasiswa dapat menambah pengetahuan, wawasan, serta informasi 

mengenai risiko operasional dengan pendekatan metode Failure Mode and 

Effect Analysis (FMEA) pada PT. Agilofood Jaya Selalu 

2. Bagi perusahaan  

 Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan pada pimpinan PT. 

Agilofood Jaya Selalu, untuk mengevaluasi kebijakan yang telah ada dan 

akan dilaksanakan di masa mendatang. 
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